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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Para remaja di dunia dewasa ini tentu sudah tidak asing lagi dengan istilah 

K-  Pop.   K-pop   (dalam   bahasa   Korea   가요,   Gayo)   yang   merupakan 

singkatan dari Korean pop atau Korean popular music,  adalah sebuah genre musik 

terdiri dari pop, dance, electropop, hip hop, rock, R&B dan electronic music yang 

asalnya dari  Korea  Selatan.  Banyak  orang  menyebut  K-pop sebagai hallyu 

(한류) atau gelombang dari Korea (Korean Wave) yang sedang booming di seluruh 

dunia dan sekarang sedang digandrungi oleh masyarakat di Indonesia. 

Pada tahun 2012, Gangnam Style menjadi hits K-POP pertama yang 

membuat Youtube menambahkan kapasitasnya karena tidak bisa menangani angka 

viewers yang semakin bertambah. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat tertarik 

dengan apa yang ditampilkan oleh K-POP tersebut (Jee, 2017). Seiring dengan 

berjalannya waktu, Korean pop semakin menarik perhatian dunia dengan karya-

karya yang mereka tampilkan. Menurut Steve McLure yang merupakan  mantan 

kepala biro di Asia, penerbit dari McLure Music News dan juga Billboard 
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Magazine, Kpop telah menghembuskan kehidupan baru ke dalam musik global, 

dan membuktikan bahwa lagu-lagu yang mudah diingat dan hummable tidak akan 

pernah ketinggalan zaman (Russel, 2014). 

Munculnya K-pop modern bisa dibilang dimulai pada 23 Maret 1992, hari 

dimana Seo Taiji and the Boys merilis album pertama mereka. Namun, Seo Taiji 

bukan satu-satunya yang ingin memunculkan gaya serta tren musik baru di Korea 

Selatan. Produser lain banyak yang mencoba mencari suara-suara dan talenta baru 

dari generasi baru(Russel, 2014). Dari grup itulah muncul 30 grup band Korea 

Selatan dan akhirnya puluhan bintang-bintang Korea baru yang melejit sebagai 

grup-grup band ternama di seluruh dunia. 

Dalam bukunya, Russel mengatakan bahwa hal tersebut tidak dapat 

dipungkiri selain dari kerja keras para artis dan produser, juga karena fanbase 

Kpop yang tidak kalah kuatnya (Russel, 2014).  Laporan-laporan tentang fandom 

K-pop berdatangan dari seluruh dunia, mulai dari Jerman dan Perancis, lalu dari 

Thailand dan Peru, menunjukkan bahwa Kpop telah menjadi musik populer yang 

global (Lie,2015). Di zaman yang serba modern seperti sekarang ini, orang-orang 

yang menaruh minat dan menyukai tren dari Korea Selatan tersebut dapat dengan 

mudah mengakses segala konten-konten yang berhubungan dengan idola nya. 

Meskipun adanya perbedaan bahasa, namun dengan teknologi yang semakin 

canggih, orang-orang dapat mengerti karya- karya musik tersebut dengan adanya 

subtitle (terjemahan). 
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Para penggemar musik Korea dapat terus mencari dan mendapatkan 

informasi tentang idola mereka dari sosial media seperti Twitter, Facebook, 

Instagram dan juga Youtube. Kemudahan inilah yang membuat para fans semakin 

mencintai dan berdedikasi terhadap idolanya. Sebutan “Fans Korea” telah menjadi 

sebuah label yang digunakan untuk menamai kelompok orang- orang yang 

menyukai dan mengikuti budaya serta karya-karya hasil dari Korea Selatan atau 

Korean Wave tersebut. Melalui sosial media itu juga, para fans kerap 

menghabiskan waktunya untuk melakukan kegiatan fangirling atau fanboying. 

Fangirling atau fanboying merupakan sebuah kegiatan dimana para fans tersebut 

menonton atau menyimak informasi tentang idola merek dan mereka merasakan 

kegembiraan yang meluap- luap kepada kelompok idola tertentu (Jenkins, 2017) 

Kebahagiaan  yang  dirasakan  oleh  para penggemar mungkin  menurut 

sebagian orang biasa saja bahkan banyak yang menganggap bahwa penggemar k- 

pop itu aneh, akan tetapi untuk seorang K-popers (sebutan para penggemar K-pop) 

hal ini merupakan sesuatu yang luar biasa. Seperti yang dijelaskan pada artikel 

Aprilia (2016) yang mengatakan bahwa banyak hal mulai dari hal-hal yang 

sederhana seperti melihat foto atau gambar idola di sosial media, di jalan, di iklan 

televisi, namun bisa membuat K-popers merasa bahagia. Selain itu para Kpopers 

dapat merasa bahagia juga karena tingkah laku sang idola yang lucu dan 

menghibur, melihat interaksi sang idola dengan selebriti lainnya, ketika menonton 

konser dan ketika sang idola mengeluarkan album baru. 
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Jika dilihat dari fenomena yang dialami oleh K-popers tersebut, maka bisa 

dikatakan bahwa para penggemar tersebut telah mengalami yang namanya 

celebrity worship behavior. Celebrity worship Behavior itu sendiri menurut 

McCutcheon, Lange dan Houran (2002) adalah fenomena seseorang yang 

terobsesi dengan seorang selebriti. Seseorang yang mengalami celebrity worship 

behavior memiliki ikatan ketergantungan dengan idolanya. Kpopers terkadang 

menjadikan idolanya sebagai role modelnya, dimana para k-popers melihat 

idolanya sebagai seorang panutan, entah itu dari gaya mereka, cara mereka 

berbicara atau apa yang idola mereka sukai. Selain itu, menurut sebuah artikel 

mengenai perilaku para K-popers yang ditulis oleh Do (dalam Prihatiningrum, 

2018), K-popers akan  rajin dalam mencari informasi tentang bias (idola yang 

paling mereka sukai) , merasa memiliki selebriti idola, rela menghafal lagu dan 

menabung untuk datang ke konser idola, sering mempunyai khayalan yang 

terkadang irasional seperti melakukan suatu hal dengan idola mereka. Jika dilihat 

dari fakta-fakta mengenai k-popers, maka bisa dikatakan bahwa para k-popers 

mengalami celebrity worship behavior. 

Akhir-Akhir  ini,  media  dikejutkan  dengan  pencapaian  grup  band  asal 

Korea Selatan yaitu BTS. BTS (dalam bahasa Korea  방탄소년단 atau dapat 

dibaca sebagai Bangtan Sonyeondan) itu sendiri adalah sebuah grup boyband asal 

Korea Selatan yang beranggotakan 7 orang laki-laki berbakat. Prestasi mereka kini 
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mendunia dan mereka adalah sensasi global baru yang mulai menjajahi music 

chart di US, UK dan hampir seluruh belahan dunia berkat para fans nya yang 

sangat berdedikasi. Album terbaru BTS 'Love Yourself: Tear' langsung   menjadi   

hits nomor 1 di tangga lagu Amerika Serikat. Album mereka merupakan album 

Korea pertama yang mencapai prestasi sehebat ini. Baru-baru ini mereka juga 

diprofilkan dalam   sebuah   majalah   US   yaitu Vogue. The video musik untuk 

single terbaru mereka 'Fake Love' mendapat 36 juta tampilan di YouTube dalam 

24 jam rilis, dan mencapai   100   juta tampilan  dalam  8.  Mereka  memenangkan  

Billboard  Music Award 2018 untuk 'Top Social Artist' untuk tahun kedua berturut-

turut dan mereka juga masuk dalam daftar Forbes sebagai artis yang paling banyak 

di-retweet di Twitter pada Maret 2016 dan fanbase mereka berdedikasi sejak saat 

itu, masuk dalam daftar majalah Time 'Top 25 Orang Paling Berpengaruh di 

Internet 2017' (O’Mara, 2018). 

Fans setia BTS, yang memiliki sebutan sebagai Adorable Representative 

M.C For Youth (A.R.M.Y ) merupakan salah satu contoh yang nyata dari para fans 

yang mempunyai Celebrity worship Behavior. Para ARMY tersebut masuk dalam 

daftar majalah Time sebagai orang paling berpengaruh di Internet karena mereka 

bekerja keras   dalam membantu   BTS   sebagai   idola mereka dan 

mempromosikan   BTS dengan kesungguhan hati yang luar biasa. BTS bisa 

dikatakan sebagai boy band K-Pop dengan jumlah penggemar terbesar di dunia 

yang diperkirakan Jumlahnya mencapai 18 juta orang. 
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Menurut Liputan6.com (Muhrianti, 2019), para ARMY   mempunyai 

perasaan harus mengoleksi karya-karya dari BTS serta merchandise atau pernak-

perniknya. Mulai dari album lagu, photobook, ARMY bomb, poster, dan lainnya 

dari official sampai yang unofficial. Beberapa merchandise asli pun harganya tak 

murah. Begitu pula dengan harga tiket konser. Dengan harga yang lumayan, 

penggemar BTS pun perlu  mengumpulkan  uang  untuk  membeli merch dan  tiket  

konser.  Tokopedia sebagai salah satu Brand asli Indonesia, yang menjadi satu-

satunya brand dari Indonesia yang mengajak BTS menjadi Brand Ambassador 

mereka (Siahaan,2019).  

Karena hal tersebut, para ARMY pun berbondong-bondong mengunduh 

aplikasi Tokopedia dan beberapa bahkan mengaku bahwa mereka akan berpindah 

tempat berbelanja hanya melalui tokopedia karena BTS yang merupakan brand 

ambassador Tokopedia. BTS bahkan disebut sebagai ‘sold out’ king karena setiap 

barang yang mereka iklankan pasti laku terjual dan salah satu konsumen terbesar 

dari barang tersebut tentu saja adalah para ARMY (Suarcani, 2019).  
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Para ARMY yang memiliki tingkat celebrity worship behavior yang tinggi 

dapat  menghabiskan  waktunya untuk  mencari  informasi  dan  menyebarkan 

informasi tentang BTS melalui berbagai macam platform sosial media, melakukan 

voting apabila BTS masuk dalam nominasi penghargaan tanpa kenal lelah, tidak 

pernah melewatkan live streaming para member dan bahkan dalam konteks yang 

sangat parah, ada yang sampai menyusup ke dalam pesawat yang sama dengan 

idolanya (apabila sudah ada dalam tahap ini disebut dengan sasaeng yang artinya 

penggemar obsesif ) (Stevens, 2018).  

Menurut berita Detik.com, seorang sasaeng saat ia diwawancara ia 

mengaku bahwa ia pernah melakukan suatu Tindakan mengerikan yaitu menguntit 

idolanya sampai-sampai membeli tiket pesawat yang sama dengan BTS. Demi 

mendapatkan informasi mengenai penerbangan BTS, ia rela merogoh sakunya 

untuk membeli informasi pribadi BTS tersebut. Sasaeng tersebut juga mengaku 

bahwa ia telah berhenti menguntit BTS karena ia merasa depresi dengan hidupnya. 

Ia sangat delusional dan bahkan sampai merasa dendam kepada BTS apabila 

keinginannya tidak tercapai (Larasati, 2020). Ada pula kasus seorang laki-laki asal 

London yang melakukan operasi plastik sampai menghabiskan uang senilai Rp 2,1 

Miliar karena sangat mengidolakan salah satu member BTS yaitu Jimin dan ia 

ingin memiliki penampilan yang sama dengan idolanya. Dilansir dari 

TribunPontianak.co.id perilaku Oli tersebut banyak mengundang kontroversi 
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karena ia mengaku ingin memiliki penampilan seperti orang Korea saking 

terobsesinya dengan Jimin (Mutiasari, 2019). Menurut seorang dosen Psikologi di 

Universitas Atmajaya (dalam Makki, 2019), banyak fans Korea yang telah 

terobsesi dengan konten tersebut sehingga menimbulkan masalah secara 

psikologis dan juga dalam kehidupan mereka. Ia juga berkata bahwa konten yang 

diberikan oleh Artis K-pop bisa diiibaratkan sebagai narkoba yang menyebabkan 

kecanduan pada fans-nya. 

Meskipun begitu, para ARMY tidak mengenal lelah dalam mencintai dan 

mendukung idolanya yang mana mereka mengaku bahwa idolanya telah 

memberikan sandaran dan dukungan di saat mereka membutuhkannya, BTS lah 

yang hadir dan menolong mereka. Lirik-lirik lagu yang dilantunkan oleh BTS 

menyemangati dan membantu para ARMY dalam hari-hari mereka. Para fans dari 

K-Pop idol tersebut secara aktif menunjukkan rasa cinta dan sayang terhadap 

idolanya melalui berbagai platform sosial media. Namun, jika rasa ‘cinta’ yang 

dimiliki para ARMY terlalu besar dan membutakan mereka, maka hal itu bisa 

membuat mereka menjadi seseorang yang terlalu terobsesi dengan  idola  mereka  

(menjadi  sasaeng  atau  penggemar  sasaeng  (Hangul: 사생팬Hanja:    私生 팬 

,yaitu seorang fans yang terlalu terobsesi sehingga mengganggu kehidupan pribadi 

idolanya) dan bisa menimbulkan dampak negatif dalam kehidupan mereka.  
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri (2019), salah satu dampak 

negatif saat seorang fans menjadi terobsesi dengan idolanya adalah ia menjadi 

boros, konsumtif dan hedonis. Mereka rela menghabiskan uang mereka untuk 

membeli kuota dan juga merchandise yang berhubungan dengan idola mereka.. 

Selain itu, ada pula penelitian yang dilakukan oleh Solihah dan Sudrajat (2018) 

yang melakukan penelitian pada murid-murid di Yogyakarta tentang dampak K-

Pop pada remaja. Ia mendapatkan bahwa ada dampak negatif seperti konsentrasi 

yang berkurang karena terus-terusan memikirkan idolanya, lebih memilih untuk 

menonton K-Pop daripada belajar, pemborosan, terlalu banyak berkhayal dan lebih 

menyukai budaya luar daripada budaya lokal. Bahkan ada beberapa kasus dimana 

para remaja tersebut cekcok karena masalah idolanya. 

Ada pula fenomena yang muncul akibat maraknya perilaku celebrity 

worship ini seperti fenomena sasaeng fans dan fenomena virtual husband and 

wife. Meskipun fenomena sasaeng fans ini kecil kemungkinan terjadi pada fans 

yang ada di Indomesia, namun tetap bisa terjadi terutama apabila idola mereka 

menggelar konser di Indonesia, maka penggemar yang memiliki celebrity worship 

yang tinggi dapat pula menjadi sasaeng fans. Sasaeng fans ini biasanya akan 

menunggu idolanya di bandara kemudian membuntuti artis tersebut ke hotelnya. 

Hal ini dapat mengganggu sang artis dan membuat artis menjadi tidak nyaman 

karena privasinya sudah terganggu. Belum lagi apabila sasaeng fans tersebut 

menjual informasi yang ia dapatkan kepada orang lain, sehingga hal ini dapat 
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merugikan artis tersebut. Dalam konteks yang lebih parah, fenomena sasaeng fans 

ini bahkan dapat mengarah kearah kriminalitas. Fenomena yang lebih umum yang 

sering muncul di kalangan penggemar K-Pop adalah fenomena virtual husband 

and wife. Pada fenomena ini, para penggemar menganggap bahwa idola mereka 

sebagai pasangan romantis mereka. Dalam tingkatan tertentu yang dapat dibilang 

parah, seorang penggemar bahkan dapat membayangkan tinggal serumah bersama 

idola mereka dan berkeluarga dengan idola tersebut. Kedua fenomena ini 

menunjukkan bahwa penggemar telah menjadi terobsesi dengan idolanya. Hal ini 

dapat dikategorikan sebagai celebrity worship karena ada unsur obsesif terhadap 

artis yang disukai tersebut (Meilasani dan Suhana, 2018).  

Beberapa hal tersebut merupakan masalah yang muncul akibat penggemar 

yang terlalu terobsesi dan mengembangkan celebrity worship tersebut. Hal Inilah 

mengapa fenomena ini menarik bagi peneliti dimana peneliti ingin mengetahui 

secara mendalam bagaimana para ARMY saat mereka melakukan Celebrity 

Worship terhadap idolanya. 

 

B. FOKUS PENELITIAN 

Fokus dari penelitian yang dibuat oleh peneliti ini adalah bagaimana 

ARMY melakukan Celebrity Worship Behavior terhadap K-POP Idol BTS 

dilihat dari aspek Aspek Celebrity worship behavior yang diambil dari teori 

Maltby,  Houran  dan McCutcheon  (2004). 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengeksplorasi   bagaimana perilaku entertainment-social para ARMY 

(Adorable Representatuve M.C For Youth). 

2. Mengeksplorasi bagaimana perilaku intense-personal feeling para ARMY 

(Adorable Representatuve M.C For Youth). 

3. Mengeksplorasi bagaimana perilaku borderline pathological para ARMY 

(Adorable Representatuve M.C For Youth). 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu psikologi sosial, karena 

pembahasan mengenai Celebrity worship behavior pada fans K-pop idol 

BTS belum banyak dibahas di ranah psikologi. 

b. Sebagai acuan atau referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya  

mengenai  Celebrity Worship Behavior  pada fans K- pop idol BTS 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Bagi subjek, penelitian ini diharapkan dapat membantu para subjek yang 

diteliti dalam mengenali perilaku celebrity worship pada diri mereka, 

sehingga apabila perilaku tersebut berlebihan para subjek mampu untuk 

mengurangi perilaku tersebut.  

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi masyarakat mengenai celebrity worship behavior pada fans K- pop 

idol terutama pada penelitian ini adalah K-pop idol BTS.  


